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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas Tentang Balai Metrologi Yogyakarta dan Tangki Ukur Mobil 

Balai Metrologi Yogyakarta adalah suatu instansi milik pemerintah yang berfungsi untuk melayani masyarakat dalam peneraan alat-alat ukur. Pada Balai Metrologi Yogyakarta ini mempunyai beberapa Lingkup pekerjaan, salah satunya adalah Tangki Ukur Mobil (TUM) yang terdapat pada seksi arus dan volume.

Susunan Organisasi Balai Metrologi Yogyakarta terdiri dari Kepala Balai, seksi masa dan timbangan, seksi arus dan volume, seksi pengawasan dan penyuluhan, serta staf fungsional. Seperti terlihat dibawah ini :
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Gambar 2.1 Bagan Susunan Organisasi 

Balai Metrologi Yogyakarta
Balai Metrologi ini mempunyai 3 tugas pokok, yaitu :

a. Mengelola standar ukuran

b. Melakukan tera dan tera ulang terhadap alat-alat ukur

c. Mengadakan pengawasan dan penyuluhan terhadap alat-alat ukur dan satuan

Balai metrologi ini mempunyai undang- undang sendiri yaitu Undang-Undang No. 2 tahun 1981 tentang Metrologi Legal. 

Yang termasuk pada seksi masa dan timbangan itu seperti neraca dan timbangan, kemudian yang termasuk pada seksi Arus dan Volume itu seperti Tangki Ukur Mobil (TUM).

Tangki Ukur Mobil (TUM) merupakan suatu alat ukur volume disamping sebagai alat angkut. Jika dilihat dari bentuknya Tangki Ukur Mobil (TUM) adalah suatu bentuk tabung yang terbuat dari flat logam dengan ketebalan tertentu, dan dipasang tetap diatas landasan mobil atau gandengan mobil yang digunakan untuk menentukan isi (volume) cairan dalam keadaan diam / statis.

Tangki Ukur Mobil (TUM) dapat terdiri dari beberapa kompartemen (ruangan) biasanya sampai 4 kompartemen yang masing-masing memiliki indeks penunjukan dan pipa pengeluaran, dengan volume nominalnya antara 1000 – 30.000 liter. 

Dalam pengelolaan data tera di bagian Tangki Ukur Mobil, proses yang dilakukan adalah :

Terlebih dahulu pemilik mobil mendaftarkan mobil yang akan ditera, sebelum diuji mobil tersebut diperiksa  untuk mengetahui apakah mobil tersebut masih layak uji atau tidak. Setelah selesai diperiksa baru mobil tersebut diuji. 
Yang mengujinya adalah tenaga fungsional yang mempunyai hak dan wewenang yang diberi oleh balai metrologi.

2.2  Tahap Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data ini, semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer, kemudian akan dibuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Pengelolaan Data Tera pada Bagian Tangki Ukur Mobil (TUM) di Kantor Balai Metrologi Yogyakarta Berbasis Web ini melibatkan enam tabel yaitu tabel admin, tabel mobil, tabel pemilik, tabel petugas, tabel daftar_uji dan tabel det_daftar_uji.
2.3  Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukan ke dalam enam tabel tersebut diatas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Semua hasil laporan akan diperoleh dari enam tabel yang sudah disimpan dalam Komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar monitor atau bisa dicetak dikertas melalui komputer.
2.4  Konsep Basis Data

2.4.1  Basis Data

Basis Data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Basis data merupakan komponen yang paling penting dalam sistem informasi, karena fungsinya sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. 

Dengan pengelolaan sistem Basis Data dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasi, diakses, dipelihara dan dikontrol. Sistem Basis Data terdiri dari 4 komponen yaitu data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan Brainware.

1. Data

Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat keras / Hardware
Perangkat keras atau hardware merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras bisa berupa PC, mainframe beserta dengan media penyimpanan data (harddisk, tape, disk dan lain-lain).
3. Perangkat Lunak / Software
Perangkat lunak atau software merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang biasanya diperlukan adalah sistem operasi (jaringan atau stand alone) serta DBMS (Database Management system) dan program aplikasi.
4. Brainware
Brainware adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data. Pada dasarnya ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengolahannya :

a. End user merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data

b. Operator bertugas untuk memasukkan data ke basis data

c. Programmer (pemrograman) bertugas untuk membuat aplikasi untuk mengolah basis data menjadi informasi

d. DBA (Database Administrator) bertugas untuk melakukan tugas pemeliharaan data

e. Analis sistem bertugas untuk menganalisis permasalahan yang terdapat dalam suatu organisasi kemudian merancang pemecahannya dengan menggunakan komputer.

Kegunaan penyusunan suatu Basis Data untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 

1. Redudansi dan inkonsistensi
Redudansi adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda serta inkonsistensi data atau tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari.
2. Kesulitan pengaksesan data
Apabila suatu data dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan.

3. Isolasi data untuk standarisasi
Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.

4. Masalah keamanan (security)
Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses suatu data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.
5. Masalah kesatuan (integrasi)
Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.
6. Masalah kebebasan data (data independence)
Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.4.2  Teknik Entity Relationship
Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Pada konsepnya relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. One to One relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu, hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to Many relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya, hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah tunggal untuk satu dan tanda panah ganda untuk hubungan relasi banyak.
3. Many to Many relationship
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak, hubungan relasi tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah ganda.
2.4.3  Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses/prosedur untuk meminimalkan adanya redundancy pada tatanan desain struktur table sehingga diperoleh table yang effisien/fleksibel. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan basis data belum optimal.

Tahapan normalisasi adalah
1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam apa adanya, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal kesatu (1NF/ First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiap record data lengkap atau tidak ada isian kosong, semua data bersifat atomik. Tetapi tahap normal kesatu ini masih terjadi redundansi data.

3. Bentuk normal kedua (2NF/ Second Normal Form)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama (primary key) sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF/ Third Normal Form)

Bentuk normal ketiga mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria normal kesatu dan normal kedua. Semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute yang bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce Codd Normal Form (BCNF)
Boyce Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke satu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.
2.5  WWW (World Wide Web)

WWW adalah sebuah bagian dari internet yang sangat dikenal dalam dunia internet, dengan adanya WWW user dapat menampilkan sebuah halaman Virtual yang disebut Web Site dengan kata lain WWW memungkinkan sebuah situs untuk menyusun sejumlah halaman informasi yang berisi teks, gambar, suara bahkan video dengan melekatkan link kehalaman lainnya. Dengan mengklik sebuah link, user akan dibawa kehalaman yang ditunjuk oleh link tersebut.

WWW istilah singkatnya WEB, adalah suatu layanan internet yang berupa gabungan teks, grafis, suara dan video. dokumen HTML yang tersimpan dalam suatu web server dapat dibaca dengan cara dihubungkan melalui HTTP (Hyper Text Transfer Protocol).
Bekerja pada web mencakup 2 hal penting, yaitu software web browser dan web server. Kedua software ini bekerja mengacu pada sistem Client-Server. Web browser bertindak sebagai Client menginterpretasikan dan melihat informasi pada web, sedangkan web server bertindak sebagai server penerima.

2.6 HyperText Markup Language HTML

HyperText Markup Language atau biasa disebut HTML merupakan suatu bahasa markup (penandaan) yang digunakan untuk melakukan markup terhadap sebuah dokumen teks. Dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http kedalam web browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut.

1. Pengolah kata standar seperti Notepad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

2. Web browser seperti Microsoft Internet Explorer, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat. Didalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi kedalam dua bagian yaitu head (kepala) dan body (tubuh). File HTML biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu:
<HTML>

………

</HTML>

2.6.1 Bagian Head

Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang didalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> didalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukkan hubungan antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefinisikan informasi-informasi di luar HTML. 

Sebagai contoh tag yang ada pada bagian head dalam sebuah file HTML yaitu sebagai berikut.

<head>

<title>Halaman Utama</title>

</head>
2.6.2 Bagian Body

Pada bagian body ini merupakan isi dari dokumen HTML didalamnya bisa untuk menampilkan teks, gambar, suara, animasi teks dan lain-lainnya sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun atribut yang ada lihat tabel 2.1 di bawah.

Tabel 2.1 Atribut Dan Fungsi Dalam Tag <BODY>

	ATRIBUT
	FUNGSI

	ALINK
	Menentukan warna dari lingkungan aktif.

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang.

	BGPROPERTIES
	Menentukan warna latar belakang dokumen.

	LEFTMARGIN
	Jika nilai atribut ini diisi “FIXED”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung.

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi.

	TEXT
	Menentukan warna teks.

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel.

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi.


Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan tag <body> tersebut dapat dilihat dalam potongan file HTML sebagai berikut.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh perintah body</TITLE>

</HEAD>

<BODY BGCOLOR=”Silver” TEXT=”Blue” ALINK = #000000 VLINK= #FF0000 LINK=”Green”> Ini merupakan contoh penggunaan tag body

</BODY> 

</HTML>
2.6.3 Tag dalam HTML

Didalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tagtag tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah ini :
Tabel 2.2 Tag Untuk Format Dokumen HTML

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru.

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraf baru.

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat baris baru. Didalam tag ini terdapat attribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE, dan COLOR.

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata ditengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna bentuk tulisan (font) yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai attribut face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>.


2.7  Sekilas Tentang PHP
PHP (PHP:Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman yang berbentuk scripting, sistem kerja dari program ini adalah sebagai interpreter dimana script tidak harus diubah kedalam bentuk source code, bukan sebagai Compiler dimana script program diubah kedalam bentuk source code, lalu diubah kebentuk object code yang menghasilkan file yang lebih kecil dari file mentah sebelumnya.

PHP (HyperText PreProcessor) adalah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang di eksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan web dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya. Ciri dari suatu web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari basis data yang tersimpan di web server tersebut. PHP merupakam suatu maintenace untuk membuat suatu situs web dengan mudah. PHP juga merupakan bahasa script server-side yang disispkan pada HTML.
Seperti pada pemrograman lainnya PHP memiliki beberapa aturan penulisan yang harus diketahui, yaitu bagaimana memulai dan mengakhiri PHP. Untuk memulai program PHP diawali dengan tag pengenal PHP yaitu dengan tanda <?PHP yang digunakan untuk menuliskan kode PHP dan untuk mengakhiri dengan tanda ?>. 
2.7.1 Kelebihan PHP

Kelebihan dari penggunaan PHP antara lain adalah :

1. PHP mudah digunakan dan mempunyai waktu eksekusi yang cepat

2. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet

3. Cross platform, PHP dapat dipakai di hampir semua web server yang ada dipasaran (Apache, AOLServer, fhttpd, phttpd,Microsoft ISS, dan lain-lain) yang dijalankan pada berbagai sistem operasi (Linux, FreeBSD, Unix, Solaris, Windows). Dengan demikian, proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di Windows kemudian dipasang di web server, yang menggunakan sistem operasi linux).

4. PHP mendukung banyak paket basis data baik yang komersil maupun non komersial, seperti postgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Infomix, Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.

2.7.2 PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag <? atau <?php dan ditutup dengan tag ?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberiekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau web server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP. Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Sebagai contoh :
<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Pemrograman PHP</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<CENTER>

<?

Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

</CENTER>

</BODY>

</HTML>
Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu

<?

Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

Perintah ini dibuka dengan tag <? dan ditutup dengan tag ?>. Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas. Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;), jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan 
<? Echo“Selamat menggunakan PHP”?>
2.7.3 PHP dan Web Server

Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini
Tabel 2.3 Perangkat Keras Dalam Web Server Apache
	Hardware
	Minimum
	Rekomendasi

	Prosesor
	33 MHz 486
	90 MHz Pentium

	RAM
	16 M
	32 atau 64 MB

	Ruang kosong Harddisk
	20 M
	100 MB

	Monitor
	VGA
	SVGA


Kebutuhan perangkat lunak lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah: Windows ME, dan Internet Explorer 5.0. PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang ada saat ini. Beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain: Apache, Oreilly Website Pro, Xitami.

2.8  Web Server Apache

Web server Apache merupakan salah satu web server yang paling banyak digunakan oleh para pembuat situs dalam internet yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Kelebihan yang dimiliki oleh web server Apache adalah bahwa perangkat lunak ini mampu menterjemahkan kode demi kode yang dituliskan dalam bentuk script.

2.9 Database Server MySQL

MySQL merupakan salah satu perangkat lunak yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performasi query dari basisdatanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu perangkat lunak ini dapat digunakan dalam sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis.
2.9.1 Perintah-Perintah Dasar MySQL

1. Membuat Dan Mengaktifkan Database

Untuk membuat database menggunakan MySQL dengan pemakai berupa root, digunakan perintah


CREATE DATABASE nama_ database

Untuk mengaktifkan database yang telah dibuat menggunakan perintah:


USE nama_database

2. Menciptakan Tabel

Untuk membuat tabel dengan menggunakan program MySQL Perintah yang digunakan adalah create tabel. Sebagai contoh adalah membuat tabel dengan nama ‘mhs’, perintahnya adalah sebagai berikut:


CREATE TABEL mhs
(nomhs VARCHAR(10) NOT NULL,

nama_mhs VARCHAR(25));
Pada perintah diatas nama tabel ditulis setelah perintah create tabel. Tabel mhs terdiri dari kolom nomhs bertipe varchar(10) dan kolom nama_mhs bertipe varchar(25), yang berarti kolom ini dapat menampung string (deretan karakter) yang panjangnya maksimal 10 dan 25 karakter. Notnull pada kolom nomhs berarti kolom tersebut tidak boleh kosong pada saat pengisian data.

3. Memasukkan Data Pada Tabel

Untuk memasukan data ke tabel digunakan perintah insert. Sebagai contoh isikan kolom nomhs pada tebel mhs dengan ‘033110131 dan kolom nama_mhs dengan ‘Retno Puspita’. Perintahnya adalah sebagai berikut:


INSERT INTO mhs

VALUE (‘033110131’, ‘Retno Puspita”);

Dari perintah tersebut maka tabel mhs akan terisi dengan data. Pemanggilannya dapat menggunakan perintah select * from mhs.
2.9.2 Mengenal Fungsi-Fungsi MySQL

Fungsi-fungsi yang digunakan untuk mengakses MySQL selalu berawalan mysql. Berikut akan dijelaskan beberapa fungsi yang sering digunakan dalam MySQL.

1. Fungsi mysql_connect

Fungsi mysql_connect digunakan untuk membuat hubungan ke database MySQL yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilannya adalah sebagai berikut:


mysql_connect (host, username, password)

2. Fungsi mysql_close

Fungsi ini digunakan untuk menutup hubungan ke database MySQL. Perintahnya adalah sebagi berikut:


mysql_close(pengenal_penghubung)

Dalam hal ini pengenal_penghubung menyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect.
3. Fungsi mysql_select_db

Fungsi ini digunakan untuk memilih database. Cara pemanggilannya:


mysql_select_db (database, pengenal_hubung)

4. Fungsi mysql_query

Fungsi mysql_query berfungsi untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel. Format penulisannya:


mysql_query (permintaan, pengenal_hubungan)

5. Fungsi mysql_num_rows

Fungsi ini dipakai untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan (query) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilannya:

mysql_num_rows (pengenal_hasil)

6. Fungsi mysql_num_fields

Fungsi ini berfungsi untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu permintaan. Bentuk pemanggilannya:


mysql_num_fields (pengenal_hasil)

Selain fungsi-fungsi tersebut diatas, masih banyak fungsi-fungsi lain yang sering digunakan pada program MYSQL

2.9.3 Tipe Data Pada MySQL
Dalam MySQL data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri.

1. Tipe Data Numerik

Data numerik adalah salah atu bentuk data yang berupa angka, di dalam bentuk Numerik sendiri dibagi menjadi beberapa bentuk yang berkaitan dengan panjang data yang dapat ditampung. Bentuk-bentuk dari tipe data numerik antara lain dapat dilihat pada table 2.4 
Tabel 2.4 Tipe Data Numerik

	Tipe Data
	Kisaran Nilai

	TINYINT
	(-128) – 127 atau (0 – 255)

	SMALLINT
	(-32768) – 32767 atau (0 – 65535)

	MEDIUMINT
	(-3888608) – 8388607 atau 0 – 16777215

	INT
	(-2147683648) – (21447683647) atau 0 – 4294967295

	BIGINT
	(-92233720368775808) – (922337203685775807) atau 

0 – 184467440737099551615

	FLOAT
	(-3.402823466E+38) – (-1.1775494351E-38) atau

1.1759431E-38 – 3.4028223466E+38

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) 
– (-2.2250738585072014E--308),0 dan

2.2250738585072014E-308 
– 1.7976931348623157E+308


2. Tipe Data String

Yang termasuk dalam tipe data string adalah sebagai berikut:
Tabel 2.5 Tipe Data String

	Tipe Data
	Kisaran Nilai

	CHAR
	1 – 255 character

	VARCHAR
	1 – 255 character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 character

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 character

	ENUM
	Maksimum 65535 character

	SET
	Maksimum 64 elemen


3. Tipe Data Tanggal

Untuk tipe data tanggal dan waktu tersedia tipe data berikut:

Tabel 2.6 Tipe Data Tanggal

	Tipe Data
	Kisaran Nilai

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00:00’ to ’9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’ – 2037 

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59:59’


Kepala Balai





Seksi Masa dan Timbangan





Seksi Arus dan Volume





Seksi Pengawasan dan Penyuluhan





Staf Fungsional
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